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Analisis Tingkat Produksi Petani Rumput Laut Di Kabupaten Jeneponto 
Analysis Of The Production Rate Of Seaweed Farmers In The District 
Jeneponto 
Andi Faizal Akbar 
Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Produksi Petani Rumput Laut Di 
Kabupaten Jeneponto”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh modal, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas lahan 
terhadap tingkat produksi petani rumput laut di kabupaten jeneponto. Penelitian 
ini menggunakan tingkat produksi petani rumput laut sebagai variable terikat dan 
variabel bebasnya adalah modal, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas 
lahan. Data yang digunakan adalah data (primer) bersumber dari wawancara 
langsung kepada responden dengan menggunakan daftar pertanyaan 
(kuisioner). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yang 
bersama-sama berpengaruh signifikan  terhadap produksi petani rumput laut di 
kabupaten jeneponto pada tingkat signifikansi 10 persen. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variable bebas terhadap variabel terikat. Sebesar 44,9 persen variasi dalam 
variabel independen dalam variabel tingkat produksi petani rumput laut 
dijelaskan oleh variabel dalam model ini. Sisanya sebesar 55,1 persen dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain. 
Kata Kunci: Modal Kerja, Hari Orang Kerja (HOK), Pengalaman Kerja, Luas 
Lahan  
This study , entitled " Analysis Of The Production Rate Of Seaweed Farmers In 
The District Jeneponto " . The purpose of this study was to determine the extent 
of the influence of Working capital , person-days , work experience , and the land 
area of the production rate of seaweed farmers in the district Jeneponto . This 
study uses a production rate of seaweed farmers as the dependent variable and 
the independent variable is the capital , the working people , work experience , 
and land area . The data used is the data ( primary ) derived from direct 
interviews to the respondents using a questionnaire ( questionnaire ) . The 
findings of this study indicate that the independent variables are jointly significant 
effect on the production of seaweed farmers in the district Jeneponto at 10 
percent significance level . The analysis used is multiple linear regression 
analysis to determine the effect of independent variables on the dependent 
variable . Amounted to 44,9 percent of the variation in the independent variable in 
the variable production rate of seaweed farmers explained by the variables in this 
model . The remaining 55,1 percent is explained by other variables.  
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1.1. Latar Belakang 
Sebagai negara kepulauan dengan jumlah pulau mencapai 17,504 buah 
dan panjang pantai yang mencapai 81,000 km, Indonesia memiliki peluang dan 
potensi budidaya komoditi laut yang sangat besar untuk dikembangkan. Luas 
potensi budidaya laut diperkirakan mencapai 26 juta ha, dan kurang lebih dua 
juta ha diantaranya sangat potensial untuk pengembangan rumput laut dengan 
potensi produksi rumput laut kering rata-rata 16 ton per Ha. Berdasarkan data 
DKP (Departemen Kelautan dan Perikanan) RI tahun 2008, apabila seluruh 
lahan dapat dimanfaatkan maka akan diperoleh kurang lebih 32 juta ton per 
tahun. Apabila harga rumput laut sebesar Rp 4.5 juta per ton, maka penerimaan 
yang diperoleh berkisar Rp 144 triliun per tahun. Potensi rumput laut Indonesia 
dapat menjadi salah satu sumber pemasukan bagi devisa negara, dan juga 
mampu menjadikan Indonesia sebagai negara pengekspor rumput laut kering 
terbesar dunia.  
Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat produktif jika ditinjau dari 
berbagai macam peruntukannya (Supriharyono 2000) dan sumberdaya yang 
dimilikinya (Dahuri Dkk, 2001). Kegiatan pembangunan yang dilakukan di wilayah 
pesisir antara lain; pemukiman, industri, pengilangan minyak, rekreasi dan 
pariwisata, perikanan budidaya dan perikanan tangkap (Bengen, 2005), dan 
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi sumber daya hayati, sumber 
daya nir-hayati, sumber daya buatan, dan jasa-jasa lingkungan; sumber daya 
hayati terdiri dari berbagai jenis ikan, terumbu karang, padang lamun, mangrove 




laut; sumber daya buatan meliputi infrastruktur laut yang terkait dengan kelautan 
dan perikanan, dan jasa-jasa lingkungan berupa keindahan alam, permukaan 
dasar laut tempat instalasi bawah air yang terkait dengan kelautan dan perikanan 
serta energi gelombang laut yang terdapat di wilayah pesisir (Undang undang 
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2007). 
Rumput laut sebagai salah satu komoditas ekspor merupakan sumber 
devisa bagi negara dan budidayanya merupakan sumber pendapatan petani 
dapat menyerap tenaga kerja, serta mampu memanfaatkan lahan perairan pantai 
di kepulauan Indonesia yang sangat potensial. Sebagai negara kepulauan, maka 
pengembangan rumput laut di Indonesia dapat dilakukan secara luas oleh para 
petani. Sebagai dasar hukum dalam mendorong kegiatan usaha budidaya laut 
maka pemerintah telah mengeluarkan Keppres No. 23 tahun 1982 tentang 
Pengembangan Budidaya Laut di perairan Indonesia. 
Budidaya rumput laut (Euchema cottoni) dilakukan sejak tahun 1983 
dengan alasan : (1) Perairan Sulawesi Selatan mempunyai potensi yang sangat 
cocok untuk budidaya rumput laut, (2) Usaha budidaya rumput laut tidak terlalu 
sulit pemeliharaannya sehingga dapat dilakukan oleh setiap petani,  (3) Usaha 
budidaya rumput laut membuka lapangan kerja pada masyarakat, (4) Komoditas 
rumput laut mempunyai peluang pasar yang sangat bagus di pasar  luar negeri 
sebagai bahan baku industri pengolahan, dan (5) Sumbangan devisa rumput laut 
cukup besar terhadap total nilai ekspor daerah Sulawesi Selatan (Soebarini, 
2003). 
Produksi rumput laut Indonesia yang tumbuh di daerah tropis merupakan 
produksi terbesar di dunia. Kontribusi Indonesia dalam bahan baku juga telah 
diakui internasional. Hal tersebut karena Indonesia memiliki wilayah potensial 




sp. Sejak tahun 2005, Indonesia telah menjadi penghasil rumput laut terbesar 
dengan jumlah produksi rumput laut basah setiap tahun yang terus meningkat. 
Berdasarkan Data Statistik Perikanan Budidaya, pada tahun 2007 sampai 
dengan 2008 terjadi peningkatan sebesar 24 persen sedangkan pada tahun 
2009 terjadi peningkatan sebesar 32,8 persen. Tiga daerah penghasil rumput 
laut terbesar adalah Sulawesi Selatan dengan total produksi rumput laut basah 
sebesar 774.026 ton, Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 713.562 ton dan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan total produksi sebesar 498.422 ton 
(Statistika Perikanan Budidaya 2009). 
 
Tabel 1.1 Produksi Rumput Laut Nasional 
Tahun 
Produksi (ton) 






2001 212.478 - 212.478 21.247 - 
2002 223.080 - 223.080 22.308 4,99 
2003 231.927 - 231.927 23.192 3,96 
2004 397.964 44.523 410.570 41.057 77,03 
2005 866.383 33.321 910.636 91.063 121,80 
2006 1.341.141 242.821 1.374.462 137.446 50,93 
2007 1.485.654 242.281 1.728.475 172.847 25,76 
2008 1.937.591 207.470 2.145.061 214.506 24,10 
2019 2.791.688 171.868 2.936.556 296.355 38,16 
2010 3.399.436 515.581 3.915.556 391.501 32,10 
2011 3.497.920 664.812 4.162.732 416.272 6,33 
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, 2012 (diolah) 
 
Perkembangan penelitian rumput laut di Indonesia telah dimulai sejak 
Ekspedisi Siboga yang dilakukan antara tahun 1899 - 1900. Penelitian 




laut yang tumbuh di perairan Indonesia sebanyak 555 jenis. Pada penelitian Van 
Bosse tahun 1914 - 1916 di Kepulauan Kai pada Ekspedisi Danish menemukan 
sebanyak 25 jenis alga merah, 28 jenis alga hijau dan 11 jenis alga coklat. 
Penelitian identifikasi jenis rumput laut berlanjut pada penelitian Snellius-II tahun 
1985 yang menemukan 41 jenis alga merah, 59 jenis alga hijau dan 9 jenis alga 
coklat, sedangkan pada penelitian Buginesia-III pada tahun 1988 – 1990 
ditemukan sebanyak 118 jenis alga merah, 80 jenis alga hijau dan 36 jenis alga 
coklat (Basmal, 2001). 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan Provinsi penyumbang rumput laut 
K.alvarezii terbesar di Indonesia, memiliki luas lahan yang potensial untuk 
budidaya rumput laut sekitar 250 000 ha dengan prediksi produksi mencapai 
1.250.000 ton berat kering/tahun (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulsel 2003). 
Hasil penelitian Crawford (2002) di Sulawesi Utara dan Filipina, 
mendapatkan kegiatan budidaya rumput laut telah menjadi mata pencaharian 
alternatif bagi masyarakat pesisir dan nelayan skala kecil. Demikian halnya 
dengan masyarakat pesisir. Saat ini kegiatan rumput laut bukan lagi hanya 
sekedar pekerjaan sampingan untuk mendapatkan penghasilan tambahan, akan 
tetapi telah menjadi salah satu mata pencaharian utama. Bahkan kegiatan 
rumput laut menjadi tumpuan harapan baru untuk memperbaiki kondisi ekonomi 
serta meningkatkan kesejahteraan mereka yang selama ini identik dengan 
kemiskinan. 
Perairan Sulawesi Selatan yang cukup luas dengan panjang pantai 
kurang lebih 2500 km dapat dimanfaatkan bagi kepentingan budidaya rumput 
laut. Untuk lebih meningkatkan potensi tersebut pemerintah daerah Sulawesi 
Selatan menetapkan kawasan pengembangan rumput laut pada tujuh kabupaten 




produk rumput laut di Sulawesi Selatan. Kawasan yang dimaksud adalah 
Kabupaten Pangkep, Maros, Takalar, Jeneponto, Bulukumba, Sinjai, dan 
Selayar. 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang potensial untuk pengembangan rumput laut karena 
memiliki panjang pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2. Berdasarkan laporan 
tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto dari tahun 2000 – 
2004, luas areal pemeliharaan dan produksi rumput laut mengalami peningkatan 
(Tabel 2). Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu dari aspek teknis usaha 
budidaya rumput laut mudah dilakukan dan waktu pemeliharaan relative singkat, 
sedangkan dari aspek ekonomi usaha menguntungkan karena biaya 
pemeliharaan murah. 
 
Tabel 1.2 Luas areal pemeliharaan (ha) dan produksi (ton) rumput laut di 
               Kabupaten Jeneponto tahun 2000 – 2004. 
Tahun 
 




2000 480 3.588,0 
2001 566 3.679,6 
2002 612 3.799,2 
2003 663 3.886,3 
2004 1556,60 9.310,5 
Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto (2004). 
 
Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan di Kabupaten Jeneponto 
adalah Eucheuma cottonii. Jenis ini mempunyai nilai ekonomis penting karena 
sebagai penghasil karaginan. 
Rumput laut yang dibudidayakan di Kabupaten Jeneponto belum 




disebabkan karena petani rumput laut belum memiliki modal yang memadai. 
Untuk meningkatkan pendapatan Petani rumput laut di daerah ini, maka kualitas 
dan kuantitas rumput laut yang dipanen harus ditingkatkan melalui peningkatan 
produksi. Maka tingkat produksi petani rumput laut dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara modal Kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan 
luas lahan. Sehingga diperlukan penelitian mengenai modal kerja, hari orang 
kerja, pengalaman kerja, dan luas lahan untuk meningkatkan produksi petani 
rumput laut di kabupaten jeneponto. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berapa besar pengaruh modal kerja,  hari orang kerja, pengalaman kerja, 
dan luas lahan berpengaruh terhadap produksi petani rumput laut di kabupaten 
jeneponto? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis Berapa besar pengaruh modal 
kerja,hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas lahan terhadap produksi 
petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 
produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Adapun 
manfaat yang diharapkan antara lain:   




Merupakan suatu kesempatan untuk menerapkan teori-teori ekonomi 
yang diperoleh di bangku perguruan tinggi ke dalam praktik-praktik yang 
sesungguhnya.  
b. Bagi pengusaha 
Akan diperoleh bahan baku yang memiliki kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitas yang terjamin untuk investasi maupun untuk pembuatan 
industri pengolahan rumput laut.  
c. Bagi petani rumput laut 
Bagi para petani dapat memberikan informasi dan wawasan serta dapat 
memberikan masukan agar dapat meningkatkan produksi dan 
pendapatannya, serta dapat memasarkan hasil pertaniannya secara tepat  
di masa yang akan datang. 
d. Bagi peneliti dan mahasiswa 
Rekan mahasiswa yang berminat untuk meneliti mengenai sektor 
perikanan terutama pada tingkat produksi petani rumput laut maupun 
tentang tingkat produksi petani pada objek yang berlainan.  
e. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto 
Pertama, sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam menyusun 
perencanaan dan merancang beberapa pilihan alternatif kebijakan yang 
tepat untuk pengembangan usaha rumput laut di Kabupaten Jeneponto, 
sehingga dapat bertumbuh dan berkembang di masa yang akan datang. 
Kedua, sebagai bahan acuan dalam merumuskan kebijakan pada 
pengembangan kegiatan pengolahan rumput laut agar menjadi basis 
yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 








2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Produksi 
Penelitian ini berkaitan dengan konsep produksi yang menunjukan 
besarnya tingkat produksi rumput laut yang diperoleh petani, oleh karena itu 
konsep produksi dijelaskan untuk memberikan  definisi tentang produksi menurut 
para pakar ekonomi. Secara umum produksi diartikan sebagai aktivitas untuk 
menciptakan barang  dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi 
produksi adalah aktivitas yang menciptakan atau menambahkan utility suatu 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Sofyan Assauri (1993:54 ) mengemukakan bahwa produksi adalah 
kegiatan menciptakan atau menambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau 
menambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa dengan mengunakan 
sumber- sumber (tenaga kerja,mesin,bahan-bahan, dan modal) yang ada. 
Sedangkan Wasis (1992:40) menjelaskan bahwa produksi adalah 
merubah bahan atau komponen (produksi) menjadi barang jadi. I Gusti Ngurah 
(1994:19 ) mengemukakan bahwa produksi adalah sebagai hasil proses aktivitas 
ekonomi dengan manfaat sumberdaya yang tersedia serta memiliki potensi 
sebagai faktor produksi. 
Hermanto (1994:32) mengemukakan bahwa produksi adalah suatu 
proses untuk memenuhi kebutuhan untuk penyelenggaraan jasa-jasa lain yang 
dapat memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu produksi merupakan 





menciptakan atau menambah nilai guna barang sesuai dengan yang 
dikehendaki. 
Menurut Mubyarto (1996 :25) menyatakan bahwa produksi petani adalah 
hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya faktor produksi tanah, modal, 
tenaga kerja simultan.  
Dalam melakukan usahatani, seorang pengusaha atau seorang petani 
akan selalu berfikir untuk mengalokasikan input seefisien mungkin untuk 
memproduksi yang maksimal. Cara berfikir yang demikian adalah wajar, 
mengingat petani melakukan konsep bagaimana memaksimumkan keuntungan. 
Dalam ilmu ekonomi cara berfikir demikian sering disebut dengan pendekatan 
memaksimumkan keuntungan. Dalam kaitan itu Kartasapoerta (1988:43) 
mengemukakan bahwa  produksi merupakan hasil yang diperoleh yang berkaitan 
dengan proses berlangsungnya proses produksi. Kuantitas dan kualitas hasil 
(output ) tersebut tergantung pada keadaan input yang telah diberikan. Jadi 
antara input dan output terdapat kaitan yang jelas. 
Dalam bidang pertanian istilah yang dimaksud yaitu hasil pekerjaan 
beberapa faktor produksi secara sekaligus. Moebyarto (1996:30) oleh karena itu 
faktor-faktor ekonomi yang berpengaruh terhadap produksi khususnya lahan, 
dan modal, tingkat kesuburan, dan faktor-faktor lain yang melekat dalam faktor 
lahan itu sendiri. 
Soekartawi dan Patong (1984:78) mengemukakan bahwa dalam 
menghitung produksi usahatani biasanya dibedakan antara konsep produksi per 
unit usahatani ( cabang usahatani ) oleh produksi total usaha tani adalah kualitas 







2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi 
Samuelson dan Nordhaus (2004), Para ekonom telah menemukan bahwa 
mesin kemajuan ekonomi harus bertengger di atas empat roda yang sama. 
Keempat roda, atau empat faktor pertumbuhan itu adalah pembentukan modal 
(mesin, pabrik, jalan), sumber daya manusia (penawaran tenaga kerja, 
pendidikan, disiplin, motivasi), teknologi (sains, rekayasa, manajemen, 
kewirausahaan), dan sumber daya alam (tanah, mineral, bahan baker, kualitas 
lingkungan) 
Sedangkan menurut Rahardja dan Manurung (2001), faktor-faktor yang 
menentukan pertumbuhan ekonomi adalah barang modal (dapat dilakukan 
melalui investasi), tenaga kerja (kualitas SDM terkait dengan kemajuan teknologi 
produksi), teknologi (dapat memanfaatkan teknologi media atau tepat guna 
secara optimal), uang (memegang peranan dan fungsi sentral dalam proses 
produksi), manajemen (peralatan yang dibutuhkan untuk mengelola 
perekonomian modern), kewirausahaan atau Entrepreneurship (diharapkan 
dapat menjadi motor pertumbuhan dan modernisasi perekonomian), informasi 
(pengambilan keputusan dapat lebih cepat dan lebih baik sehingga alokasi 
sumber daya ekonomi makin efisien).  
Mankiw (2001), faktor yang menentukan produktivitas dapat diaplikasikan 
terhadap perekonomian yang lebih kompleks dan realistis. Faktor yang dimaksud 
adalah: Modal fisik (peralatan dan infra struktur yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa, modal manusia (pengetahuan dan keahlian-
keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman), 
sumber daya alam (input-input produksi barang dan jasa yang disediakan oleh 
alam, sungai dan deposit-deposit mineral), pengetahuan teknologis (pemahaman 




2.1.2.1  Modal Kerja 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), modal adalah salah satu dari 
tiga faktor produksi yang utama. Dua lainnya, tanah dan tenaga kerja, sering 
disebut faktor-faktor produksi primer. Yang berarti penawarannya sangat 
ditentukan oleh faktor-faktor non ekonomi, seperti tingkat kesuburan dan geografi 
Negara. Dalam contohnya dengan perikanan, dengan menggunakan alat 
pancing ikan (yang merupakan peralatan modal)waktu menangkap ikan menjadi 
lebih produktif dalam kaitannya dengan ikan yang ditangkap perhari. 
Menurut Soekartawi (2002), modal dalam usaha tani dapat 
diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan baik berupa uang maupun barang yang 
digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam suatu proses produksi. Dengan demikian pembentukan modal 
mempunyai tujuan yaitu: a) untuk menunjang pembentukan modal lebih lanjut; 
dan b) untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani. Menurut Suadi 
(2006), peningkatan efisiensi penggunaan modal dan pengelolaan yang efektif 
pada sumber daya , dapat meningkatkan pendapatan petani. 
 
2.1.2.2 Hari Orang Kerja (HOK) 
 Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari 
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk 
akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih 
jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh 
waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh 
sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen 
(1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan 




Menurut  Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam hari  kerja 
meliputi : Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara 
waktu kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore 
dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 
umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat,untuk istirahat dan lain-lain.  
Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 sampai 
50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya 
produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan dankeselamatan 
kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran 
produksi usaha baik individu ataupun kelompok. 
 
2.1.2.3 Pengalaman Kerja 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), input tenaga kerja terdiri dari 
kuantitas tenaga kerja dan ketrampilan angkatan kerja. Kualitas input tenaga 
kerja, yaitu keterampilan, pengetahuan, dan disiplin angkatan kerja, adalah satu-
satunya unsur penting dari pertumbuhan ekonomi. Barang-barang modal, dapat 
digunakan dan dirawat secara efektif hanya oleh tenaga-tenaga kerja yang 
trampil dan terlatih. 
Menurut Rosyidi (2002), kecakapan (skill) yang menjadi faktor produksi 
disebut orang dengan sebutan entrepreneurship. Jelas sekali entrepreneurship 
ini merupakan faktor produksi yang intangible (tak dapat diraba), tetapi sekalipun 
demikian tak salah lagi peranannya justru amat menentukan. Entrepreneurship 
atau skill ini adalah amat penting peranannya sehubungan dengan hasil yang 
akan dihasilkannya dan juga merupakan faktor produksi yang justru paling 




Faktor penentu produktivitas dari modal manusia merupakan istilah 
ekonomi untuk pengetahuan dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. Modal manusia meliputi keahlian-
keahlian yang diperoleh, juga pelatihan-pelatihan kerja (Mankiw, 2001).  
Masih menurut Gitosudarmo (1999), akibat bertambahnya pengalaman 
didalam mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, 
dapat menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang. Hal ini adalah logis 
karena dengan bertambahnya pengalaman seseorang didalam mengerjakan 
pekerjaan itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan 
lebih baik serta lebih efisien. Kekeliruan yang telah diperbuatnya dapat diketahui 
dan untuk selanjutnya tidak diulang lagi terhadap kesalahan yang sama. Jadi, 
apabila pengalaman kerja meningkat dan mencapai dua kali lipat dari semua 
maka akan terdapat suatu penurunan biaya produksi per unit yang cukup berarti 
besarnya. 
Menurut Ahyari (1999), terdapat empat klasifikasi tenaga kerja yaitu: a) 
tenaga kerja ahli dan terlatih; b) tenaga kerja ahli tetapi belum terlatih; c) tenaga 
kerja tidak ahli tetapi terlatih; d) tenaga kerja tidak ahli dan tidak terlatih. 
Dimaksudkan dengan tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja dengan bekal 
pendidikan formal tertentu atau pendidikan ahli yang lain. Sedangkan yang 
dimaksud dengan tenaga kerja terlatih merupakan tenaga kerja yang telah 
mempunyai pengalaman kerja tertentu dalam jangka waktu tertentu pula 








2.1.2.4 Luas Lahan 
Menurut Soekartawi (2002), pentingnya faktor produksi tanah, bukan saja 
dilihat dari segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga dari segi lain, misalnya 
aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan dan topografi. Masih 
menurut Daniel (2002), luas penguasaan lahan merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam 
usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang 
efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin 
tidak efisien usaha tani yang dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan 
dengan tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat 
efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi. Karena pada luasan 
yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini erat 
hubungannya dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha 
tidak efisien.  
Menurut Rosyidi (2002), yang dimaksud dengan tanah bukanlah sekedar 
tanah untuk ditanami atau untuk di tinggali saja, tetapi termasuk pula didalamnya 
segala sumber daya alam. Istilah tanah maksudnya adalah segala sesuatu yang 
bisa menjadi faktor produksi, yang antara lain meliputi: a) tenaga penumbuh dari 
pada tanah, baik untuk pertanian, perikanan, maupun pertambangan; b) ikan dan 
mineral, baik ikan dan mineral darat (sungai, danau, tambak, kuala, dan 









2.2 Hubungan Antarvariabel 
2.2.1 Hubungan Antara Modal Kerja dengan Produksi 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin produksi 
yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri 
dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada 
produksi.  
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 
di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan 
baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang 
modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro,1998). Modal adalah barang 
atau uang yang secara bersama-sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang yang baru.  
Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga 
menaikkan produktivitas produksi.  Modal mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat 
dibagi sebagai berikut: Modal Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk 
proses produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh 
besar kecilnya jumlah produksi. Modal Lancar: Adalah modal memberikan jasa 
hanya sekali dalam proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan 
kebutuhan lain sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan 
pengertian secara klasik, dimana modal mengandung pengertian sebagai “hasil 




Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Irawan 
dan Suparmoko, (1981). Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau 
uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru.  
Modal merupakan unsur pokok usahatani yang penting. Dalam pengertian 
ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan faktor produksi 
lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru. 
Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah, 
bangunan-bangunan pertanian, alat-alat pertanian. Bahan-bahan pertanian dan 
uang tunai. 
 
2.2.2 Hubungan Antara Hari Orang Kerja dengan Produksi 
Hari Orang kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
produksi dan pendapatan hal ini dikarenakan petani yang memiliki banyak jam 
hari kerja didalam mengontrol dan mengelola lahannya seperti membersihkan 
hama tanaman dari tikus dan burung pemakan padi, akan lebih banyak 
menghasilkan produksi ketimbang petani yang memiliki sedikit jam kerja untuk 
memonitoring lahannya. Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital 
sebagai hasil dari keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki 
seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job 
training dan migrasi. Lebih jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa 
pekerja dengan separuh waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal 
ini disebabkan oleh sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian 
ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman 




Menurut  Wetik (1982) jam hari  kerja meliputi : Lamanya seseorang 
mampu bekerja secara baik, hubungan antara waktu kerja dengan waktu 
istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam. Lamanya 
seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada umumnya 6 sampai 8 jam, 
sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, masyarakat, untuk istirahat 
dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 
sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. 
Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan dan 
keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong 
kelancaran produksi usaha baik individu ataupun kelompok. 
 
2.2.3 Hubungan Antara Pengalaman Kerja dengan Produksi 
Schumpeter (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi seorang 
petani akan membuat petani itu lebih dinamis dalam memproduksi hasil 
pertanian untuk diperdagangkan  sehingga memungkinkan adanya tambahan 
pendapatan. Selain itu dengan tingkat pelatihan yang dimiliki, maka wawasan 
dan pengetahuan mereka tentang tata cara bercocok tanam menjadi lebih luas, 
sehingga mereka menjadi lebih profesional dalam bertani. 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). 
Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun tidak,  memberikan 
pengaruh kepada hasil produksi. Semakin lama seseorang mempunyai 





Schultz  (1961) berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia 
harus fokus pada mendukung individu dalam memperoleh pendidikan, karena 
keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk melakukan pekerjaan produktif. Ia percaya bahwa investasi untuk 
meningkatkan kemampuan ini mengarah ke peningkatan produktivitas manusia, 
yang pada gilirannya menyebabkan tingkat pengembalian positif. 
 
2.2.4 Hubungan Antara Luas Lahan dengan Produksi 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam 
usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang 
efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin 
tidak efisien usaha tani yang dilakukan. Luas pemilikan atau penguasaan 
berhubungan dengan efisiensi usahatani. Penggunaan masukan akan semakin 
efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar.  
Di dalam kegiatan usaha tani, sumber daya lahan merupakan salah satu 
masukan yang penting di antara jenis masukan lainnya yang diikutsertakan 
dalam proses produksi. Namun, semakin luas lahan garapan maka semakin 
meningkat pula pendapatan petani dan tingkat kesejahteraan petani ikut 
meningkat (Reksohadiprojo dan Pradono, 1988). 
 
2.3 Tinjauan Empiris 
Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang sedang dilakukan : Nasution, Rusdiah (2008) dengan 
Judul ”Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap 




Lahan, (X2), dan Tenaga kerja (X3). Secara serempak berpengaruh positif 
terhadap produksi nenas sedangkan secara parsial Modal kerja (X1) dan tenaga 
kerja (X2) tidak memberikan pengaruh yang yang nyata terhadap produksi nenas 
sedangkan luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi nenas.  
Desky, S. (2007) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Aceh Tenggara. Menyimpulkan 
bahwa variabel luas lahan dan jumlah pekerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tenggara. Sedangkan variabel 
pestisida, pupuk, waktu kerja dan benih berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tenggara. Model analisis 
yang digunakan adalah model produksi Cobb-Douglas. 
Penelitian yang dilakukan Heny Ariwijaya (2010) yang berjudul faktor – 
faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani rumput laut 
(eucheuma cottonii) di kecamatan liang kabupaten banggai kepulauan. Penelitian 
ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh bibit, tenaga kerja, luas lahan, 
dan  pengalaman terhadap produksi  rumput laut kering. 
 
2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dianalisis mengenai tingkat produksi 
petanirumput laut di Kabupaten Jeneponto. Untuk dapat menganalisanya dalam 
penelitian ini digunakan faktor-faktor produksi yaitu : jumlahmodal kerja,hari 
orang kerja, pengalaman kerja, danluas lahan. Faktor-faktor produksi tersebut 
dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel input, sedangkan sebagai variabel 
output adalah tingkat produksi yang dihasilkan. Dengan demikian kerangka 
pikiran hubungan antara modal kerja, hari orang kerja, pengalaman kerjadan luas 












Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
Dalam membangun sektor perikanan dan kelautan yang maju, tidak 
hanya membangun komoditas perikanan dan kelautan menjadi meningkat baik 
kuantitas maupun kualitas, tetapi yang lebih penting adalah membangun sumber 
daya manusia agar mampu melakukan usaha tani yang produktif dan efisien. 
Kebijakan pembangunan perikanan dan kelautan diarahkan pada penciptaan 
sistem perikanan dan kelautan yang mampu memanfaatkan seluruh sumber 
daya yang tersedia secara optimal. Hal ini ditujukan untuk peningkatan produksi 
dan produktivitas perikanan dan kelautan, peningkatan pendapatan, serta 
perbaikan taraf hidup masyarakat petani rumput laut. 
 
2.5 Hipotesis 
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan 
pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
Diduga bahwa, modal kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas 
























3.1   Lokasi Penelitian 
 Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto,  Provinsi 
Sulawesi Selatan, yang di pilih secara purposive dengan pertimbangan wilayah 
tersebut adalah merupakan daerah yang potensial dalam pengembangan 
budidaya rumput laut.  
 
3.2  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang 
ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
7338 petani rumput laut yang berada di Kabupaten Jeneponto.(Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Jeneponto 2012) 
Sampel merupakan bagian dari populasi dan representative (mewakili) 
jumlah populasi yang ada pada penelitian ini. Penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar, (2003) sebagai berikut : 
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Dimana : n = Jumlah sampel 
 N = Jumlah Populasi 
 e  = Tingkat kelonggaran 
 Tingkat kelonggaran 10% digunakan dari dasar jumlah populasi yang 
ada. 
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu : 
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        = 100 
 Jumlah sampel yang telah diperoleh adalah 100. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara acak sederhana (random sampling). 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Jenis data 
Jenis data yang diambil adalah data kuantitatif yang merupakan data-data 
yang dapat menggambarkan dan menjelaskan variabel-variabel penelitian 
yaitu modal kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas lahan petani 
rumput laut. 
2. Sumber data 
a. Data primer yaitu data mentah yang diperoleh dan bersumber dari hasil 
wawancara langsung dengan pihak responden mengenai jumlah modal 
kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas lahan petani rumput 
laut. 
b. Data sekunder yaitu data yang sudah diolah dan data yang bersumber 
dari hasil telaah literatur dan laporan-laporan dinas perikanan dan 
kelautan kabupaten jeneponto, kantor pemerintahan dan instansi-instansi 










3.4 Metode Pengumpulan Data 
Adapun Metode pangumpulan data pada penelitian ini adalah : 
1. Wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsung dengan bantuan 
kusioner terhadap petani rumput laut. 
2. Studi pustaka yaitu berdasarkan buku sebagai literature dan landasan teori 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen adalah variabel 
yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Keberadaan 
variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian 
(Bambang Prasetyo dan Lina  Miftahul Jannah, 2005). Dalam hal ini yang 
menjadi variabel dependen antara lain modal kerja, hari orang kerja, pengalaman 
kerja dan luas lahan terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto dengan Metode Regresi Linear Berganda : 
Pengaruh modal kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan luas 
lahan terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto dirumuskan 
sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3,X4)…………………….………..........………..…….....(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 






Y   = Produksi per panen ( Rp ) 
X1 = Modal kerja (Rp) 




X3 = Pengalaman kerja (tahun) 
X4 = Luas lahan (  ) 
βo = intersept 
β1, β2, β3, β4, β5 = koefisien regresi parsial 
ε = faktor pengganggu (distubance error) 
 
3.6 Rancangan Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat 
menggunakan uji statistik diantaranya: 
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang 
digunakan.Dimana nilai F ratio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan 
dengan niai F tabel. Dengan kriteria uji,  
jika       >       maka H0 ditolak 
jika       <       maka H0 diterima.  
Dengan tingkat signifikansi sebesar 10% (α = 0,10). Uji F digunakan 
untuk menguji signifikansi Produksi petani rumput laut. 
2. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 




: ßi> 0 berpengaruh positif, Ha : ßi < 0 berpengaruh negatif. Dimana ßi adalah 
koefisien variabel independen yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai ß 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. Bila thitung> ttabel 
maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung< ttabel Ho diterima (tidak signifikan). 
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 10%. 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah suatu variabel 
yang ada atau terjadi mendahului variabel dependen. Keberadaan variabelini 
dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya 
fokus atau topik penelitian. Sementara itu, variabel dependen adalah variabel 
yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Keberadaan 
variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian 
(Bambang Prasetyo dan Lina  Miftahul Jannah, 2005). Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: produksi petan rumput laut, sedangkan 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: modal kerja, 
hari orang kerja, pengalaman kerja dan luas lahan. 
Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel dependen 
Produksi adalah total hasil rumput laut yang di peroleh dalam 1 kali panen 






2.  Variabel independen 
a.  Modal kerja 
Modal kerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani rumput laut 
selama proses produksi, dalam satuan rupiah/panen. 
b.Hari orang kerja ( HOK ) 
Adalah jumlah waktu yang digunakan oleh petani selama proses 
produksi. Dihitung berdasarkan jam/hari. 
c.  Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja adalah rata-rata lamanya seseorang menjalani profesi 
hidupnya sebagai petani dalam jangka waktu tertentu, dalam satuan tahun. 
d. Luas lahan 
Besar/luasnya garapan yang menjadi media untuk pengelolaan dalam 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Jeneponto terletak di ujung barat daya dari wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan yang secara geografis terletak di antara 50 23’ 12’’ – 50 42’ 35’’ 
LS dan antara 1190 29’ 12’’ – 1190 56’ 45’’ BT. Ditinjau dari batas-batasnya 
jeneponto mempunyai batas-batas sebagai berikut : 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Takalar dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan : Laut Flores 
 Sebelah Timur : Kabupaten Bantaeng 
 Sebelah Barat  : Kabupaten Takalar 
Secara administratif, Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang potensial untuk pengembangan 
rumput laut karena memiliki panjang pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2. 
Dan memiliki 11 wilayah kecamatan dengan luas wilayah 74.979 ha atau 749,79 
Km2. Namun untuk memudahkan, penelitian ini hanya meneliti 4 kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yaitu Kecamatan Bangkala, Kecamatan Arungkeke, 
Kecamatan Tamalatea dan Kecamatan Binamu yang merupakan daerah 
penghasil rumput laut terbesar di antara kecamatan lainnya. Untuk 7 kecamatan 
lainnya yakni Kecamatan Batang, Kecamatan bangkala barat dan Kecamatan 
Tarowang tidak dijadikan lokasi penelitian. Serta Kecamatan Bontoramba, 
Kecamatan Turatea, Kecamatan Kelara dan Kecamatan Rumbia tidak dijadikan 







Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto. 
 
No. Kecamatan Luas (Km2) 
Persentase dari  
Luas Kabupaten 
(%) 
1. Bangkala 121,82 16,25 
2. Bangkala Barat 152,69 20,40 
3. Tamalatea 57,58 7,68 
4. Bontoramba 88,30 11,78 
5. Binamu 69,49 9,27 
6. Turatea 53,76 7,17 
7. Batang 33,04 4,41 
8. Arungkeke 29,91 3,99 
9. Tarowang 40,68 5,43 
10. Kelara 43,95 5,86 
11. Rumbia 58,30 7,78 
Jeneponto 749,79 100,00 
Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jeneponto, 2012. 
 
Secara Administrasi, wilayah Kabupaten Jeneponto beribukota di 
Bontosunggu Terbagi menjadi 11 kecamatan dan 31 desa/kelurahan. 
Kecamatan Bangkala Barat merupakan kecamatan terluas yaitu 152,69 km2 
atau 20,40 %, sedangkan Kecamatan Arungkeke adalah yang terkecil yakni 
29,91 km2 atau 3,97 % . 
Penggunaan lahan di Kabupaten Jeneponto terdiri dari lahan Sawah 
Tadah Hujan 16.897 ha (22,53%), Tegalan 36.166 ha (48,23%), Ladang 1.158 
ha (1,54%), Perkebunan 1.431 ha (1,91%), Tambak/Empang/Kolam 2.745 ha 
(3,67%), Hutan Rakyat 6.172 ha (8,23%), Lahan Bukan Pertanian 10.329 ha 
(13,77%). Sampai dengan akhir tahun 2013 wilayah Kabupaten Jeneponto tidak 




Selanjutnya dari kesebelas wilayah kecamatan tersebut wilayahnya dibagi lagi 
menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa atau kelurahan.  
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto mencakup 113 desa/kelurahan 
dengan rincian 82 desa dan 31 kelurahan. Masing-masing wilayah kecamatan 
tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
berbeda-beda meskipun perbedaan itu relative kecil, sehingga pemanfaatan 
sumber-sumber yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan 
pembangunan wilayah.    
 
4.2 Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak pembangunan 
suatu daerah. Kualitas sumber daya manusia (penduduk) yang tinggi tentunya 
akan menjadi salah satu modal utama suatu daerah dalam upaya 
pengembangan dan pembangunan daerah. Sedangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas rendah dapat menjadi faktor penghambat dalam pembangunan 
dan akan manjadi masalah dalam suatu daerah. Oleh karena itu pengembangan 
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk dapat 
meningkatkan persaingan dan menjadi sumber daya yang handal dalam 
pembangunan daerah. 
Penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 berjumlah 348.138 
jiwa yang tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di 
Kecamatan Binamu yaitu sebanyak 53.252 jiwa, di susul Kecamatan Bangkala 
sebanyak 50.650 jiwa dan Kecamatan Tamalatea 40.991 jiwa. Sedangkan 
jumlah penduduk terkecil berada pada kecamatan batang sebesar 19.496 jiwa 





Tabel 4.2 Penduduk Kabupaten Jeneponto Dirinci Menurut Kecamatan Tahun 









1. Bangkala 49.859 50.361 50.650 
2. Bangkala Barat 26.340 26.605 26.758 
3. Tamalatea  40.351 40.757 40.991 
4. Bontoramba  34.975 35.327 35.530 
5. Binamu  52.420 52.948 53.252 
6. Turatea  29.919 30.220 30.394 
7. Batang  19.192 19.385 19.496 
8. Arungkeke  18.233 18.416 18.522 
9. Tarowang  22.337 22.562 22.692 
10. Kelara  26.440 26.706 26.860 
11. Rumbia  22.634 22.862 22.993 
Jeneponto 342.700 346.149 348.138 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Jeneponto, jumlah penduduk 
Kabupaten pada Tahun 2012 adalah sebesar 348.134 jiwa, yang tersebar di 11 
Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yakni Kecamatan Binamu 
dengan penduduk 53.252 jiwa, dan terkecil di kecamatan Arungkeke Dengan 
penduduk 18.522 jiwa.  
 
4.3 Potensi Sektor Ekonomi Unggulan 
Kabupaten Jeneponto sesuai potensinya yang ditunjang oleh tujuh 
kecamatan daerah pesisir dengan panjang garis pantai sekiar 95 km, ditetapkan 
sebagai pusat pengembangan (ingkubator) agribisnis perikanan dan rumput laut. 




Selayar, dan Pangkep. Potensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki Kabupaten 
Jeneponto terus dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.  
Sebagai wilayah agraris dengan sumber daya alam yang sangat potensial 
untuk dikembangkan, serta pertanian merupakan sektor paling dominan karena 
sebagian besar masyarakatnya masih hidup disektor ini.Bila diamati output yang 
dihasilkan dari pengelolaan sumber daya alam masing-masing sektor ekonomi, 
tampak bahwa sektor pertanian masih tetap unggul bila dibandingkan dengan 
sektor lain, karena sektor ini memberikan kontribusi terbesar (54,45%) terhadap 
total PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten Jeneponto Tahun 2012, 
disusul sektor jasa-jasa sebesar 17,92%, sektor bank dan lembaga keuangan 
lainnya sebesar 7,67%, sektor perdagangan 7,44%, sektor bangunan 4,73%. 
Sedangkan sektor yang memberikan kontribusi paling kecil adalah sektor listrik 
dan air hanya sebesar 0,63%.  
Jika diperhatikan komoditas sub sektor perikanan tampak bahwa 
komoditas perikanan laut lebih dominan dari pada ikan air tawar/tambak, hal ini 
ditunjang oleh potensi sumber daya kelautan yang ada, karena dari sebelas 
kecamatan yang ada di Kabupaten Jeneponto, tujuh kecamatan diantaranya 
merupakan daerah pesisir. 
 
4.5 Perkembangan Budidaya Rumput Laut 
Produksi rumput laut di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2011. Produksi rumput laut pada 
tahun 2011 sebesar 15.047 ton sedangkan pada tahun berikutnya hanya 
memproduksi rumput laut sebesar 15.130 ton. Dengan kata lain terjadi adanya 





Tabel 4.3 Produksi rumput laut berdasarkan kecamatan di Kabupaten Jeneponto 
Tahun 2008 - 2012. 
 
Kecamatan 
Jumlah Produksi (Ton) 
2009 2010 2011 2012 
Bangkala 2.223,32 2.814,67 2.801,15 2.809,63 
Bangkala Barat 659,49 835,39 810,58 860,77 
Tamalatea 5.558,41 7.028,69 5.404,71 5.437 
Bontoramba - - - - 
Binamu 1.316,82 1.665,60 2.423,42 2.438,04 
Turatea - - - - 
Batang 241,09 304,96 110,88 111,56 
Arungkeke 1.344,83 1.701,02 1.471,8 1.481.59 
Tarowang 428,24 541,67 1974,48 1.986,39 
Kelara - - - - 
Rumbia - - - - 
Total 11.772,2 14.892,00 15.047,4 15.130,29 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
 
Dilihat dari jumlahnya produksi rumput laut di kabupaten jeneponto 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun meskipun dalam jumlah yang kecil  Hal 
ini disebabkan oleh tak adanya perkembangan teknologi dalam pengelolaan 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
 
4.6  Karakteristik Responden 
a. Usia Petani Rumput Laut 
Pada umumnya usia petani rumput laut akan bersentuhan langsung 
dengan kemampuan fisik seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau 
usaha. Dengan demikian semakin bertambah usia seseorang pada waktu 






Tabel 4.4 Distribusi Persentase Responden Petani Rumput Laut di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Usia Petani Rumput Laut. 
 
Usia Petani Rumput laut Frekuensi Persentase 
24 – 30 6 6% 
31 – 35 14 14% 
36 – 40 15 15% 
41 – 45 27 27% 
46 – 50 29 29% 
≥ 51 9 9% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
Tabel diatas menjelaskan bahwa umumnya di Kabupaten Jeneponto, 
petani rumput laut berada pada usia sangat produktif yakni antara usia pekerja 
41- 45  tahun dan umur 46-50 tahun. Petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto 
sekitar 35 orang atau 35% berada pada usia antara 24-40 tahun. Sedangkan 
sebanyak 56 orang responden berada di usia antara 41-50 tahun dan untuk usia 
lebih dari 51 tahun keatas sebanyak 9 orang atau sebesar 9%.  
Gambaran ini menunjukkan bahwa umumnya Petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto berada pada rentan usia produktif. Asumsi yang dapat 
ditarik dari pemaparan tersebut adalah bahwa jika salah satu indikator 
peningkatan produksi adalah faktor usia pekerja maka kemungkinan produksi 
mereka akan meningkat. 
b. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan akan berkaitan dengan pola pikir petani. Namun 
demikian untuk kegiatan pengelolaan rumput laut tidak berdampak sangat 
signifikan, hal ini berkaitan baik yang sifatnya langsung maupun tidak langsung 
terhadap jenis pengelolaan rumput laut yang mereka lakukan karena bisa 




pengolahan rumput laut untuk mampu menghasilkan rumput laut baik secara 
jumlah maupun mutu yang mereka lakukan diikuti dengan pengalaman 
pengelolaan rumput laut yang mereka dapatkan. 
Tabel 4.5 Distribusi Persentase Responden Petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto Menurut Tingkat Pendidikan. 
 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
Sekolah Dasar 95 95% 
Sekolah Menengah Pertama 4 4% 
Sekolah Menengah Atas 1 1% 
Perguruan Tinggi - - 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
Di Kabupaten Jeneponto umumnya yang memasuki pekerjaan sebagai 
petani rumput laut adalah yang berpendidikan Sekolah Dasar atau sederajat 
sebanyak 95 responden dan untuk responden yang yang berpendidikan SMP 
berjumlah 4 orang responden, dan yang berpendidikan SMA berjumlah 1 orang 
responden 
Alasan utama mereka memasuki pekerjaan ini adalah karena pekerjaan 
ini merupakan pekerjaan yang telah dikerjakan sejak lama oleh keluarga serta 
karena semakin sempitnya lahan pekerjaan dan sulitnya berkompetensi di 
lapangan usaha yang menuntut untuk memiliki keahlian dan tingkat pendidikan 
yang tinggi dalam bekerja. 
 
c. Modal kerja 
Berdasarkan tabel di bawah dapat di jelaskan besar modal yang 
digunakan petani rumput laut di kabupaten jeneponto yang menentukan hasil 
produksi rumput laut di kabupaten jeneponto. Jumlah responden yang memiliki 




memproduksi antara 100 – 500 kg dan 5 orang memproduksi sebesar antara 501 
– 1000 kg.  
Sedangkan yang memilki modal antara Rp. 5.000.001 – Rp. 10.000.000 
berjumlah 30 responden yang diantaranya terdapat 6 orang memproduksi antara 
100 – 500 kg dan 23 orang sebesar 501 – 1000 kg dan 1 orang memproduksi 
sebesar 1001 – 1500 kg. sedangkan yang memiliki modal sebesar Rp. 
10.000.001 – Rp. 15.000.000 sebanyak 8 responden yang diantaranya 7 orang 
memproduksi sebesar 501 – 1000 kg dan 1 orang sebesar 1501 – 2000 kg. 
 
Tabel 4.6 Tabel Silang Responden Petani Rumput Laut di Kabupaten 








100 - 500 
kg 
501 - 1000 
kg 




 ≤ Rp. 
5.000.000 57 orang 5 orang - - 62 orang 
Rp. 5.000.001 
– Rp. 




15.000.000  - 7 orang - 1 orang 8 orang 
Total 63 orang 35 orang 1 orang 1 orang 100 orang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
d. Hari Orang Kerja 
Jumlah Hari Orang Kerja (HOK) menunjukkan total waktu yang digunakan 




dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam 
yang dihitung berdasarkan jam/hari dalam mengelola rumput laut. Pengelolaan 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto, rata-rata mempunyai jumlah Hari Orang 
Kerja (HOK) selama 8 jam/hari untuk mengelola rumput laut hingga 40 – 50 hari 
kedepan.  
 
Tabel 4.7  Tabel Silang Responden Petani Rumput Laut Di Kabupaten 
Jeneponto Berdasarkan Jumlah Hari Orang Kerja Dan Jumlah 






  Total 
100 - 500 
kg 
501 - 1000 
kg 





6 jam/hari 1 orang 1 orang - - 2 orang 
7 jam/hari 17 orang 9 orang - 1 orang 27 orang 
8 jam/hari  45 orang 25 orang 1 - 71 orang 
Total 63 orang 35 orang 1 orang 1 orang 100 orang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
Berdasarkan tabel di atas ini, jumlah petani rumput laut yang bekerja 
selama 6 jam/hari berjumlah 2 orang responden, petani rumput laut yang bekerja 
selama 7 jam/hari berjumlah 27 orang responden atau 27% dari total responden 
yang di teliti. Sedangkan, jumlah petani rumput laut yang bekerja selama 8 
jam/hari berjumlah 71 orang responden atau 71% dari total responden yang di 
teliti. 
 
e. Pengalaman Kerja 
Pengalaman Kerja menunjukkan rata-rata pekerja yang sudah menjalani 




diukur dalam satuan tahun. Para Petani rumput di Kabupaten Jeneponto, rata-
rata mempunyai pengalaman kerja selama 5 – 9 tahun dimana memiliki jumlah 
responden sebanyak 24 orang responden atau sebesar 24%.  
 
Tabel 4.8 Tabel Silang Responden Petani Rumput Laut Di Kabupaten Jeneponto 








100 - 500 
kg 
501 - 1000 
kg 





5 – 9 Tahun 8 orang 15 orang 1 orang - 24 orang 
10 - 15 Tahun 53 orang 20 orang - 1 orang 74 orang 
≥ 16 2 orang - - - 2 orang 
Total 63 orang 35 orang 1 orang 1 orang 100 orang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
Selanjutnya, petani rumput laut yang bekerja selama 10 – 15 tahun 
sebanyak 74 orang responden atau 74%. Untuk responden yang bekerja sebagai 
petani rumput laut selama 16 tahun ke atas  berjumlah sekitar 2 orang atau 2% 
dari 100 responden yang di teliti. 
 
f. Total Luas Lahan Rumput Laut 
Berdasarkan pada tabel dibawah menjelaskan Besarnya jumlah luas 
rumput laut dalam melakukan usaha disektor perikanan dan kelautan yang 
menentukan seberapa besar jumlah hasil produksi. Pada Petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto, hampir seluruh petani rumput laut menggunakan atau 




sebanyak 71 orang responden. Sekitar 19% memiliki atau menggunakan luas 
lahan 5.001 – 10.000 m2. Sisanya pada Petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto sebanyak 8% orang responden menggunakan 10.001 – 15.000 m2 
dan 2% menggunakan luas lahan antara 15.001 – 20.000 m2 dalam 
menjalankan pekerjaannya. 
 
Tabel 4.9 Tabel Silang Responden Petani Rumput Laut Di Kabupaten 






  Total 
100 - 500 
kg 
501 - 1000 
kg 




 1.000 – 5.000 
m2 54 orang 17 orang - - 71 orang 
5.001 – 
10.000 m2  9 orang 10 orang - - 19 orang 
10.001 – 
15.000 m2 -  8 orang - - 8 orang 
15.001 – 
20.000 m2 - - 1 orang 1 orang 2 orang 
Total 63 orang 35 orang 1 orang 1 orang 100 orang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
g. Jumlah Produksi Rumput Laut 
  Berdasarkan jumlah produksi rumput laut, sebanyak 57 orang responden 
atau 70% Petani rumput laut mampu memproduksi sebanyak 100 – 500 
Kg/Sekali Panen. Sedangkan sebanyak 28 orang responden atau 28% Petani 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto mampu memproduksi rumput laut sebanyak 
501 – 1.000 Kg/Sekali Panen, sebanyak 1 orang responden atau 1% mampu 




responden menghasilkan 1.501 – 2000 Kg/Sekali Panen. Produksi diukur 
berdasarkan satuan Kg Per Panen dalam peningkatan hasil dan perbaikan cara 
produksi. 
Tabel 4.10 Distribusi Persentase Responden Petani rumput laut Di Kabupaten 
Jeneponto  Menurut Jumlah Produksi rumput laut. 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 
4.7 Hasil Analisis Tingkat produksi Petani rumput laut Di Kabupaten 
Jeneponto 
Untuk menganalisis pengaruh modal kerja, hari orang kerja, pengalaman 
kerja dan luas lahan terhadap produksi petani rumput di Kabupaten Jeneponto, 
maka dilakukan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS versi 20. Adapun dalam regresi ini yang menjadi variabel terikat 
(dependent variabel) adalah produksi petani rumput laut (Y), sedangkan variabel 
bebasnya (independent variabel) adalah modal kerja (X1), hari orang kerja (X2), 





Jumlah Produksi Frekuensi Persentase 
100 - 500 Kg 63 63% 
501 – 1.000 Kg 35 35% 
1.001 – 1.500 Kg 1 1% 
1.501 – 2.000 Kg 1 1% 




Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan (2) 
pada halaman 22, maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Constanta ( C ) 0,024 1,115 0,268 
Modal ( X1 ) 0,007 5,053 0,000 
Hari orang kerja (X2) 19,492 5,582 0,000 
Pengalaman kerja (X3) 0,002 1,694 0,094 
Luas lahan (X4) -0,000004 -4,074 0,000 
  
 F-hitung 19,341  Prob. F-hitung 0,000 
 R 0,670 Standar Error  0,029 
 R-Square 0,449  N 100 
 Adjusted R-Squared   0,426     
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
 Berdasarkan data pada tabel di atas maka yang diperoleh dari regresi 
linear berganda menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil estimasi 
sebagai berikut: 
Y = 0,024 + 0,007X1 – 19,492X2 + 0,002X3  - 0,000004X4 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi = 0,024 apabila modal kerja, hari orang kerja, 
pengalaman kerja, dan luas lahan konstan maka produksi petani rumput akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,024 kg.  
Sementara itu, Adjusted R-Square sebesar  0,426 hal ini menunjukkan 




memiliki pengaruh yang kuat terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto. 
 
4.8 Pengujian Hipoteis 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Dari hasil regresi pengaruh variabel modal kerja, hari orang kerja, 
pengalaman kerja, dan luas lahan terhadap produksi petani rumput laut (y) 
diperoleh R-Square sebesar 0,449. Hal ini berarti variasi variabel independen 
(bebas) mampu menjelaskan variasi produksi Petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto sebesar 44,9 persen. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan 
diluar model estimasi sebesar 55,1 Persen. 
Menurut Gujarati (1995) dalam Wihandaru (2009), nilai koefisien 
determinasi maupun koefisien determinasi disesuaikan yang tinggi adalah baik, 
namun jika diperoleh nilai yang rendah bukan berarti model estimasi yang 
digunakan salah.  
Nilai koefisien determinasi yang diperoleh bisa dikatakan cukup tinggi 
artinya variasi variabel independen (bebas) menjelaskan variasi produksi rumput 
laut di  sebesar 44,9 persen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 55,1 dijelaskan 




sebesar 0,449 dinyatakan bahwa model valid sebab data yang digunakan adalah 
data primer. Dimana model yang valid apabila menggunakan data lebih dari 0,25 
(R2 > 0,25). 
Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan 
bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin besar atau mendekati 
1, maka model makin tepat. Untuk data survey yang berarti bersifat cross 
section, data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R2 = 0,2 atau 0,3 sudah baik. 
Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung makin kecil. 
Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) di mana peneliti mengamati 
hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan atau 
negara) pada beberapa tahun maka R2 cenderung besar. Hal ini disebabkan 
variasi data yang lebih kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit 
analisis saja (Yusilisman). 
 
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen didalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
Dari hasil regresi pengaruh modal kerja, hari orang kerja, pengalaman 
kerja dan luas lahan terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto, maka diperoleh F-Tabel sebesar 2,47 (α = 10% dan df = 95) 




Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (F-Hitung > F-Tabel). 
 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial 
pengaruh modal kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja dan luas lahan 
terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan Program SPSS versi 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Modal kerja (X1) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variable modal kerja (X1), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,053 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,290. Maka diperoleh t-
hitung (5,053) > t-tabel (1,290) menunjukkan bahwa modal kerja memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap produksi petani rumput di Kabupaten 
Jeneponto pada taraf kepercayaan sebesar 90%. 
2. Hari Orang Kerja (X2) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel Hari Orang Kerja (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,582 dengan signifikansi t sebesar 0,034. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,290. Maka diperoleh t-
hitung (5,582) < t-tabel (1,290) menunjukkan bahwa hari orang kerja 




rumput laut di Kabupaten Jeneponto pada tingkat kepercayaan sebesar 
90%. 
3. Pengalaman kerja (X3) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pengalaman kerja (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,694 dengan signifikansi t sebesar 0,033. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,10 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,290. Maka diperoleh t-
hitung (1,694) > t-tabel (1,290) menunjukkan bahwa hari orang kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi petani rumput 
laut di Kabupaten Jeneponto pada taraf kepercayaan sebesar 90%. 
4. Luas lahan (X4) 
Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pelatihan (X4), diperoleh 
nilai t-hitung sebesar -4,074 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikansi (α) 0,10 dan df (degree of freedom) sebesar 95, 
maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,290. Maka diperoleh t-hitung (4,074) 
> t-tabel (1,290) menunjukkan bahwa luas lahan memiliki pengaruh yang 
negatif dan signifikan terhadap tingkat produksi petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto pada tingkat kepercayaan sebesar 90%. 
 
4.9 Pembahasan dan Interpretasi Hasil 
4.9.1 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Produksi Petani Rumput Laut 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi petani rumput laut di 
kabupaten Jeneponto. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap 
kenaikan modal kerja sebesar Rp.1 juta akan meningkatkan produksi petani 




Variabel modal kerja merupakan variabel yang penting dalam 
mempengaruhi produksi petani rumput laut, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
data bahwa t-hitung untuk modal kerja mempunyai nilai sebesar 5,053. Sehingga 
modal kerja mempunyai peranan yang penting dalam menentukan seberapa 
besar produksi petani rumput laut yang mereka peroleh. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), modal adalah salah satu dari 
tiga faktor produksi yang utama. Dua lainnya, tanah dan tenaga kerja, sering 
disebut faktor-faktor produksi primer. Yang berarti penawarannya sangat 
ditentukan oleh faktor-faktor non ekonomi, seperti tingkat kesuburan dan geografi 
Negara. Dalam contohnya dengan perikanan, dengan menggunakan alat 
pancing ikan (yang merupakan peralatan modal)waktu menangkap ikan menjadi 
lebih produktif dalam kaitannya dengan ikan yang ditangkap perhari. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian Nasution, Rusdiah (2008) dan Syahfudin 
(2009) yang menyatakan bahwa  Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi nenas. Semakin besar modal yang dimiliki oleh petani, maka 
semakin besar pula jumlah produksi padi yang dihasilkan. Sehingga jumlah 
modal akan mendorong peningkatan hasil produksi rumput laut yang dihasilkan 
oleh petani. 
 
4.9.2 Pengaruh hari orang kerja terhadap produksi petani rumput laut 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa hari orang kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten jeneponto. Jika 
diasumsikan semua variabel tetap maka Setiap kenaikan 1 jam/hari hari orang 
kerja  maka akan meningkatkan produksi petani rumput laut sebesar 19,492 kg. 
Variabel tingkat Hari orang kerja (HOK) mempunyai pengaruh yang positif 




hari orang kerja mempunyai nilai sebesar 5,582. Dimana apabila terjadi kenaikan 
tingkat pengalaman kerja maka akan menyebabkan peningkatan produksi petani 
rumput laut. 
Menurut  Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam hari  kerja 
meliputi : Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara 
waktu kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore 
dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 
umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa 
bekerja dengan baik selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk 
bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta 
cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan 
menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran produksi usaha baik individu 
ataupun kelompok. 
Dari hasil penelitian ini sesuai terhadap hipotesis awal, dimana Hari 
Orang Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi petani rumput 
laut. Hasil penelitian ini menunjukkan Hari Orang Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi rumput laut. Hal ini menjelaskan apabila seseorang 
memiliki Hari Orang Kerja yang lebih banyak maka akan ikut mendorong 
meningkatnya produksi petani rumput laut.  
 
4.9.3 Pengaruh pengalaman kerja terhadap produksi rumput laut. 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa pengalaman kerja berhubungan 
positif dan signifikan terhadap tingkat produksi petani rumput laut di Kabupaten 




pengalaman kerja selama 1 tahun,maka akan meningkatkan produksi petani 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto sebesar 0,002 kg.  
Variabel tingkat pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk hari 
orang kerja mempunyai nilai sebesar 1,694. Dimana apabila terjadi kenaikan 
tingkat pengalaman kerja maka akan menyebabkan peningkatan produksi petani 
rumput laut. 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahfudin (2009), dalam 
penelitian tentang persepsi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan. Mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan yaitu modal kerja, pengalaman kerja, jumlah alat tangkap, 
kecepatan kapal sebagai variabel bebas secara signifikan mempengaruhi 
pendapatan nelayan. 
Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang petani rumput laut secara 
langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh kepada hasil produksi 
petani rumput laut itu sendiri. Semakin lama seorang petani bekerja dalam 
menggeluti usahanya maka akan mempunyai peluang yang besar untuk 
menghasilkan produksi yang lebih baik. Baik di segi pengelolaan modal usaha, 
pemilihan bibit yang baik, cara pemeliharaan serta keterampilan yang dimiliki 







4.9.4 Pengaruh luas lahan terhadap produksi rumput laut 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa luas lahan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten 
jeneponto. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1 m2 
luas lahan akan mengurangi 0,000004 kg produksi petani rumput laut di 
Kabupaten jeneponto.  
Menurut Simbolon, dalam teori ekonomi bahwa asumsi dasar mengenai 
sifat dari fungsi produksi yang menunjukkan hubungan antara output dengan 
input yang digunakan dinyatakan dalam hukum kenaikan hasil yang semakin 
berkurang atau disebut The Law of Diminishing Returns atau The Law Of 
Diminishing Marginal Physical Product yaitu hukum yang menyatakan 
pertambahan terhadap total produk semakin lama semakin menurun sebagai 
akibat pertambahan satu unit variabel dimana input lain dianggap konstan. 
   Mubyarto (1989),  lahan  sebagai  salah  satu  faktor  produksi  yang 
merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup 
besar  terhadap  usahatani.  Besar  kecilnya  produksi  dari  usahatani  antara  lai
n dipengaruhi oleh luas  sempitnya lahan  yang digunakan. Meskipun demikian, 
Soekartawi (1993) menyatakan bahwa bukan berarti semakin luas lahan 
pertanian maka semakin efisien lahan tersebut. Bahkan  lahan yang sangat luas 
dapat terjadi inefisiensi yang disebabkan oleh :  
1.      Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti bibit, 
pupuk, obat - obatan dan tenaga kerja. 
2. Terbatasnya  persediaan  tenaga  kerja  di  sekitar  daerah  itu  yang  pada 
akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut. 





           Sebaliknya dengan lahan yang luasnya relatif sempit, upaya pengawasan 
terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik, penggunaan tenaga kerja 






























5.1     Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan mengenai pengaruh modal kerja, hari orang kerja (HOK), 
pengalaman kerja, dan luas lahan terhadap produksi rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto. Adapun kesimpulannya yang diambil adalah sebaagai berikut: 
a) Variabel modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto, maka semakin 
tinggi modal kerja seorang petani, semakin meningkat pula tingkat 
produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
b) Variabel Hari Orang Kerja (HOK) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. Atau 
dengan kata lain, semakin tinggi Hari Orang Kerja seorang petani 
rumput laut, maka akan meningkatkan tingkat produksi petani rumput 
laut di Kabupaten Jeneponto. 
c) Pengalaman kerja 
Variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. Dengan kata lain, 
semakin tinggi pengalaman kerja seorang petani, maka akan 
meningkatkan tingkat produksi petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto. 
d) Luas lahan 
Variabel luas lahan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 





lain, semakin tinggi tingkat luas lahan seorang petani rumput laut, maka 
akan mengurangi tingkat produksi petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto. 
e) Secara simultan atau bersama-sama variabel modal kerja, hari orang 
kerja, pengalaman kerja dan luas lahan mempunyai pengaruh dan 
signifikan terhadap tingkat produksi petani rumput laut. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel ( F hitung 
= 19,341 > F tabel = 2,47 pada α = 0,10 ) . 
 
5.2      Saran 
a) Bagi petani rumput laut perlunya ada penambahan modal kerja, hari 
orang kerja (HOK), dan pengalaman kerja dalam proses produksi serta 
meningkatkan etos kerja mereka guna meningkatkan produksi petani 
rumput laut di kabupaten jeneponto. 
b) Pemerintah dan swasta diharapkan dapat mengadakan pelatihan, 
penyuluhan maupun sosialisasi pertanian dalam hal peningkatan 
kualitas produksi dan pemanfaatan waktu luang bagi petani. Serta 
penerapan teknologi dalam produksi rumput laut. 
c) Hendaknya pemerintah diharapkan meningkatkan harga dasar jual 
sesuai mutu dan kualitasnya agar ada upaya dari petani untuk 
meningkatkan kualitas produksinya, sehingga hasil jual dari produksi 
yang dihasilkan sesuai dengan jerih payah petani. Dan diharapkan 
pemerintah menekan impor dan meningkatkan ekspor demi 
meningkatkan kesejahteraan petani. 
d) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan atau 




pendidikan, jenis kelamin, iklim/cuaca, kebijakan pemerintah, kualitas 
komoditi dan lain-lain. Hal ini diharapkan menambah objek penelitian 
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Nama : Andi Faizal Akbar 
Tempat, Tanggal Lahir : Liu,Wajo 17 Januari 1991 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Alamat Rumah : Btn Mangga Tiga Blok F4 no. 5, Makassar 
Telepon Rumah dan HP : 082346466627 
Alamat E-mail : ichalakira@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
 Pendidikan Formal 
1. SD Inp. Mangga tiga  (Tahun 1996) 
2. Mts neg. 2 Makassar (Tahun 2002) 
3. SMA Negeri 18 Makassar (Tahun 2005) 
 Pendidikan Nonformal 
Riwayat Prestasi 
 Prestasi Akademik 
 
 Prestasi NonAkademik 
Pengalaman 
 Organisasi 
 Anggota KPA Equilibrium Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin  
 Kerja 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
Makassar, 23 Oktober 2014 
 
 







Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
“Analisis Tingkat Produksi Petani Rumput Laut di Kabupaten Jeneponto” 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin” 
 
No. Responden   : 
Tanggal/Bulan/Tahun  : 
I. Identitas Responden 
1. Nama    : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur    :  
4. Suku/Agama   : 
5. Kecamatan / Kel  :  
6. Alamat rumah  : 
7. Tingkat pendidikan  : 
(   ) Tidak sekolah/tidak tamat SD 
(   ) Tamat SD 
(   ) Tidak tamat SMP/Tamat SMP 
(   ) Tidak tamat SMA/Tamat SMA 
(   ) Tamat Perguruan Tinggi 
8. Status pernikahan  :        Menikah   Belum menikah 
9. Jumlah tanggungan  :   orang 
II. Identitas Produksi 
LUAS LAHAN  
1 Luas Lahan Luas Lahan (  ) Total 
  Milik Sendiri   










HARI ORANG KERJA 
2 Hari Orang Kerja Jam Kerja/Hari 
  Penyiapan bibit  
  Pemasangan bibit  
  Pemeliharaan  
  Panen  
 Total  
 
MODAL 
3 Sumber modal Ket. 
  Sendiri  
  Keluarga  
  Pinjaman  
 
4 Rincian modal Jumlah 
  Tali Bentangan  
  Perahu  
  Rakit  
  Patok  
  Botol  
  Lainnya  
 





6 Total produksi  per panen Kg 
 








8 Pengalaman kerja Ket. 
 Lama Usaha Tahun 
 
Pendapatan 




10 Jenis bibit yang digunakan Ket. 
  Biasa  
  Unggul  
 
11 Asal Bibit yang digunakan Ket. 
  Hasil Budi daya 
sendiri   
 
  Beli  
 
12 Harga jual Ket. 
  Basah Rp 
  Kering Rp 
 
13 Pemasaran   
  pedagang 
pengumpul 
 
  pedagang lokal  
  pedagang besar  
 
14 Kendala yang dihadapi  
  Produksi 1. 
  2. 
  Pemasaran 1. 





















Kerja Lama Usaha     
15 8 5 18000 1500 
10 6 10 12000 800 
5 7 10 5000 300 
5 8 10 2500 300 
5 6 7 2500 100 
2 8 7 1200 100 
2 8 7 1200 200 
15 7 10 40000 2000 
10 8 10 5000 800 
10 8 8 4000 800 
10 8 7 12000 800 
10 8 7 12000 1000 
15 8 12 10000 800 
10 8 7 5000 700 
5 8 7 1500 300 
3 8 7 1500 200 
15 8 7 7500 1000 
10 7 10 7500 800 
10 8 7 5000 800 
8 8 7 5000 500 
8 8 7 5000 500 
10 8 7 5000 600 
15 8 7 10000 1000 
8 8 10 6000 500 
5 8 10 5000 500 
5 7 10 5000 400 
5 8 10 4000 300 
15 8 10 10000 1000 
4 8 10 2500 300 
5 8 10 4000 400 
8 7 10 5000 800 
5 8 15 2500 500 
10 8 7 12000 800 
5 8 10 7500 500 
4 7 10 5000 400 
5 8 10 4000 500 
5 7 10 5000 300 
5 8 10 2500 400 
5 7 10 4000 500 




10 8 7 12000 800 
5 8 10 5000 400 
5 7 10 4000 500 
5 8 5 5000 600 
8 8 10 6000 500 
8 8 10 5000 700 
10 7 10 12000 1000 
15 7 10 10000 1000 
15 7 10 10000 1000 
5 7 10 5000 500 
5 8 10 5000 400 
3 8 10 2500 300 
5 7 10 4000 500 
8 8 10 5000 600 
8 8 10 7500 800 
10 8 10 12000 800 
5 7 10 4000 300 
5 8 10 2500 300 
5 8 10 2500 400 
5 8 10 4000 500 
5 7 10 5000 300 
5 8 10 2500 600 
5 8 10 6000 400 
5 8 10 4000 400 
5 7 10 4000 300 
5 8 10 2500 300 
5 8 8 2500 400 
5 8 10 4000 500 
5 7 8 5000 600 
5 8 10 7500 300 
5 8 10 2500 300 
5 7 10 2500 400 
5 7 12 4000 500 
5 8 10 5000 500 
5 8 10 5000 400 
5 8 15 4000 300 
5 7 10 2500 500 
5 8 10 12000 600 
8 8 12 6000 500 
10 8 7 12000 800 
5 7 10 5000 400 
8 8 10 4000 600 
5 8 10 6000 500 
5 8 10 5000 400 
5 7 12 4000 600 
5 8 10 6000 500 
10 8 10 6000 600 
8 7 10 6000 600 
8 8 10 6000 500 




5 8 16 4000 500 
8 7 10 5000 500 
8 8 10 5000 600 
8 8 10 5000 700 
5 8 8 4000 400 
5 7 5 4000 200 
3 8 10 15000 400 
5 8 15 4000 400 
5 8 15 4000 500 
8 7 12 5000 600 
                                                                            
Lampiran 4 Hasil  Analisis Regresi 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT prod 








Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 




N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT prod 
  /METHOD=ENTER modal 
hok2 kerja lahan. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.28 
Elapsed Time 00:00:00.32 
Memory Required 2292 bytes 
Additional Memory Required 
























a. Dependent Variable: prod 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .449 .426 .029 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .067 4 .017 19.341 .000
b
 
Residual .083 95 .001   
Total .150 99    
 
a. Dependent Variable: produksi 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .024 .022  1.115 .268 
Modal kerja .007 .001 .529 5.053 .000 
hok 19.492 3.492 .569 5.582 .000 
Pengalaman 
kerja 
.002 .001 .136 1.694 .094 
Luas lahan -3.535E-006 .000 -.425 -4.074 .000 
 
a. Dependent Variable: produksi 
 
 
 
 
